NAMA:
KELAS :

TEKS NEGOSIASI

MENGANALISIS STRUKTUR NEGOSIASI

Selama belajar di rumah, gawai Sarah yang biasanya digunakan untuk keperluan
komunikasi, sekarang mesti digunakan untuk belajar onfine Bukan hanya untuk
dia sendiri, melainkan dua adiknya yang masih SMP ikut menggunakannya.
Akhirnya, Sarah pun meminta kepada ayah untuk dibelikan gawai yang baru.
Sarah : Yah, awal semester nanti belikan gawai yang baru, ya?}

: Kan, kamu sudah punya?

: Tapi, rebutan sama adik, Yah!

: Lho, kenapa harus berebutan? Gantian dong!

- Ngga bisa gantian, Yah. Jadwal belajarnya sama. Lagi pula, kelompok

belajarnya juga sudah terlalu banyak.

. Baiklah, tapi kamu harus janji hasil belajarnya harus lebih baik lagi.

: lya, yah. Sarah janiji nilainya akan lebih baik lagi.
Akhirnya, Ayah Sarah setuju membelikan gawai yang baru.




inisiasi dari satu pihak untuk
menyampaikan keinginan

hasil dari negosiasi dimana kedua belah
pihak mencapai kesepakatan

Kedua pihak akan saling bernegosiasi
(tawar-menawar) yang didasari oleh

perbedaan masing-masing

proses awal dari negosiasi saat
pembicaraan atau tawar-menawar mulai
dilakukan
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Bhakti Writing Camp

Salah satu agenda tahunan QSIS SMA Bhakti adalah mengadakan Bhakti
Writing Camp. Kegiatan ini diikuti oleh semua warga sekolah dengan tujuan
melatih dan mengembangkan kemampuan menulis. Namun dalam suasana
pandemi sekarang, kegiatan itu tidak dapat dilaksanakan. Ketua OSIS
menghadap wakil kepala sekolah bidang kesiswaan (Wakasis) untuk
membicarakan hal ini.

Wakasis : Tahun ini kegiatan Bhakli Writing Camp lerpaksa ditiadakan.

Ketua OSIS : Tapi Pak, kegiatan ini sangat besar manfaatnya bagi kita. Teman-
teman maunya kegiatan ini tetap dilaksanakan, Pak.

Wakasis : Benar, tetapi kita belum boleh berkumpul, apalagi sampai
menginap, itu berbahaya!

Ketua OSIS : Bagaimana kalau kita laksanakan secara virtual, Pak.

Wakasis : Wah, bagus kalau begitu.

Ketua OSIS : Ya, Pak. Nanti, biar saya buatkan programnya dulu.

Wakasis : Baiklah, tapi buatlah programnya dengan baik, sehingga kegiatan
ini tidak terkesan asal-asalan saja.

Ketua OSIS : Baik, Pak.







